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Abstract

Rabies is a zoonotic disease transmitted from animals to humans caused by a virus of the genus
Lysavirus of the family Rhabdoviridae. On November 14, 2008, rabies first appeared in Bali
Province in Badung Regency and spread gradually to all districts in Bali Province. This study
aimed to determine community attitudes towards rabies prevention in Banjar Batulumbang and
Banjar Brahmana. This study used an observational design, with a sample size of 90 households
with dogs, 47 households in Banjar Batulumbang and 43 households in Banjar Brahmana, in
Sangeh Village, Abiansemal Subdistrict, Badung Regency, Bali. Data collection was
conducted by census (door to door) by interviewing households with dogs using a
questionnaire. Banjar Batulumbang community had a community attitude score of 97.2% while
Banjar Brahmana community had a score of 98.3%. The conclusion is that community attitudes
in both locations are quite good, which can influence rabies control in those locations, so these
attitudes need to be maintained or improved for rabies control.

Keywords: Rabies, society’s attitude, handling rabies, sangeh village
Abstrak

Rabies merupakan salah satu penyakit zoonosis yang disebabkan oleh virus dari genus
Lysavirus golongan keluarga Rhabdoviridae. Pada tanggal 14 November 2008, penyakit rabies
ini pertama kali muncul di Provinsi Bali pada Kabupaten Badung dan menyebar secara
bertahap di seluruh kabupaten yang berada pada Provinsi Bali. Penelitian ini sendiri bertujuan
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untuk mengetahui sikap masyarakat terhadap penanggulangn penyakit rabies di Banjar
Batulumbang dan Banjar Brahmana. Pada penelitian ini menggunakan rancangan
observasional, jumlah responden dalam penelitian ini adalah 90 KK yang memelihara anjing
di Banjar Batulumbang yang terdiri dari 47 KK dan Banjar Brahmana yang terdiri dari 43 KK,
dari Desa Sangeh, Kecamatan Abiansemal, Kecamatan Badung, Bali. Pengumpulan data
penelitian dilakukan secara sensus (door to door) dengan mewawancarai KK pemilik anjing
menggunakan kuesioner. Masyarakat Banjar Batulumbang memperoleh point penilaian sikap
masyarakat sebesar 97,2% sedangkan masyarakat Banjar Brahmana memperoleh point sebesar
98,3%. Kesimpulanya bahwa sikap masyarakat di kedua lokasi tersebut cukup baik, hal ini
mungkin berpengaruh terhadap terkendalinya rabies di lokasi, sehingga sikap masyarakat
seperti ini perlu di pertahankan atau ditingkatkan untuk penanggulangan rabies.

Kata kunci: Rabies, sikap masyarakat, penanganan rabies, desa sangeh
PENDAHULUAN

Rabies merupakan salah satu penyakit zoonosis yang disebabkan oleh virus dari genus
Lysavirus golongan famili Rhabdoviridae, virus ini dapat dikenal dari karakternya yang
menyerang susunan sistem saraf pusat pada manusia dan hewan (Distan Buleleng, 2018).
Sumber utama dari penularan penyakit rabies khususnya di Indonesia ini dapat terjadi karena
gigitan hewan peliharaan yang tidak mendapatkan vaksinasi rabies atau hewan liar seperti
anjing, kelelawar, monyet, dan kucing. Selain itu di luar negeri juga terdapat beberapa hewan
yang menjadi sumber dari penularan penyakit rabies, seperti serigala, skunk, racoon, dan
sigung. Pada manusia virus rabies ini dapat menular dan masuk ke dalam tubuh melalui gigitan,
cakaran, atau air liur hewan yang terinfeksi virus rabies. Penyakit yang disebabkan oleh rabies
ini memiliki tingkat kematian yang tinggi jika tidak ditangani dengan cepat (Dinkes Bali,
2019).

Tepatnya pada tanggal 14 November 2008, penyakit rabies ini pertama kali muncul di Provinsi
Bali pada Kabupaten Badung dan menyebar secara bertahap di seluruh kabupaten yang berada
pada Provinsi Bali. Masuknya rabies di Bali pada tahun 2008, usaha awal pemerintah untuk
memberantas penyakit adalah vaksinasi masal dan eleminasi tertarget (Septiani et al., 2018).
Desa sangeh adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Abiansemal, Kabupaten
Badung, Bali yang memiliki luas wilayah 450 hektar dan berposisi strategis dari pusat ibukota
Kabupaten Badung. Desa sangeh merupakan daerah tujuan wisata yang memiliki obyek wisata
alam salah satunya berupa hutan pala dengan satwa monyet didalamnya. Desa Sangeh sebagai
desa obyek wisata memiliki ancaman tinggi terhadap rabies, terutamanya ancaman rabies oleh
satwa liar penyebar rabies seperti monyet, anjing, dan kucing liar yang tidak berpemilik. Untuk
menyikapi hal tersebut pihak desa dinas telah membentuk Tim Siaga Rabies atau bisa disingkat
dengan “TISIRA”, dimana Tim Siaga Rabies ini sendiri bergerak untuk memantau dan
memastikan tidak ada rabies di Desa Sangeh khususnya di obyek wisata. Dalam menjalankan
tugasnya Tim Siaga Rabies “TISIRA” yang terbentuk di Desa Sangeh telah bekerja sama
dengan Dinas Pertanian Badung (Aryanta, 2023).

Upaya penanggulangan penyakit rabies telah dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat Bali
dengan melakukan tindakan vaksinasi rabies masal pada anjing, eliminasi anjing yang tidak
bertuan, dan melakukan penyuluhan perihal bahaya rabies kepada masyarakat (Batan & Suatha,
2016).Berdasarkan kondisi tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui data
mengenai sikap masyarakat tentang penanggulangan dan pencegahan penyakit rabies di Banjar
Batulumbang dan Brahmana, Desa Sangeh, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung, Bali.
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METODE PENELITIAN
Pernyataan Etik Penelitian

Peneliti menyatakan bahwa penelitian ini tidak melibatkan maupun melakukan intervensi
terhadap hewan.

Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah 90 Kartu Keluarga (KK) yang memiliki atau memelihara
anjing dari dua banjar, yaitu Banjar Batulumbang yang terdiri dari 47 KK dan Banjar Brahmana
yang terdiri dari 43 KK, Desa Sangeh, Kecamatan Abiansemal, Kecamatan Badung, Bali.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini adalah observasional. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah
90 KK yang memelihara anjing di Banjar Batulumbang dan Banjar Brahmana, Desa Sangeh,
Kecamatan Abiansemal, Kecamatan Badung, Bali. Pengumpulan data penelitian dilakukan
secara sensus (door to door) dengan mewawancarai KK pemilik anjing menggunakan
kuesioner.

Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Variabel bebas yaitu 90 KK pemilik
anjing yang ada di Banjar Batulumbang dan Banjar Brahmana. Variabel terikat yaitu sikap
masyarakat tentang penyakit rabies. Variabel kendali yaitu pengambilan sampel di Banjar
Batulumbang dan Banjar Brahmana, Desa Sangeh, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten
Badung, Bali.

Metode Koleksi Data

Cara pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data primer dan data skumder, data
primer yaitu data yang diambil langsung dari sumbernya dengan cara sensus (door to door)
dengan teknik wawancara menggunakan kuesioner terpadu (google form), sedangkan data
sekunder yaitu data yang diambil oleh peneliti dari buku referensi, profil desa atau lokasi
penelitian, kantor desa dan lain sebagainya.

Survei Pendahuluan

Survei pendahuluan dilakukan bertujuan untuk mengetahui kondisi atau lingkungan Banjar
Batulumbang dan Banjar Brahmana, Desa Sangeh, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten
Badung, Bali sebagai tempat atau lokasi penelitian ini berlangsung dan melakukan pendekatan
kepada para kelian banjar, kepala desa, Tim Siaga Rabies Desa Sangeh,serta masyarakat
setempat sebelum diwawancarai melalui kuesioner terpadu.

Rancangan Kuesioner

Kuesioner terdiri atas 15 pertanyaan yang terbagi menjadi duabagian. Bagian pertama
mengenai data responden yang terdiri dari 5 pertanyaan, dan bagian kedua mengenai data sikap
masyarakat terhadap penyakit rabies yang terdiri dari 10 pertanyaan.

Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi ini digunakan untuk menganalisis kondisi lapangan secara objektif dan
komprehensif yang digunakan sebagai penjelas dari analisis deskriptif. Dokumen yang akan
digali yaitu berupa foto pengambilan data di Banjar Batulumbang, dan Banjar Brahmana, Desa
Sangeh, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung, Bali.
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Analisis data

Kuesioner mengenai data sikap masyarakat memiliki beberapa skor, dimana dari skor tersebut
akan dihitung dengan metode Skala Likert, responden menentukan tingkat persetujuan mereka
terhadap suatu pertanyaan dengan memilih salah satu dari pihan yang tersedia
(Taufigqurrachman, 2022). Adapun nilai skor untuk mewakili jawaban tentang sikap
masyarakat, diantaranya, Skor 3 (a)= Setuju; Skor 2 (b)= Ragu-ragu; dan Skor 1 (c)= Tidak
setuju. Data yang diperoleh dari hasil wawancara (kuesioner) mengenai sikap masyarakat
terhadap penyakit rabies di Banjar Batulumbang dan Banjar Brahmana, Desa Sangeh ditabulasi
menggunakan Ms. Excel, kemudian data dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan
menggunakan metode skala likert dan ditampilkan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari Tahun 2024, proses pengambilan data
didampingi oleh kelian banjar terkait yang dilakukan secara sensus (door to door) dengan
mewawancarai 47 KK dari Banjar Batulumbang dan 43 KK dari Banjar Brahmana,
menggunakan kuesioner terpadu yang tersusun dalam bentuk google formulir.

Hasil yang didapat dari data tabel 1, diketahui sebanyak 47 (100%) menghindari kontak dengan
hewan yang dicurigai terinfeksi rabies. Selanjutnya sebanyak 42 (89,4%) Selalu mengikuti
jadwal sosialisasi vaksinasi rabies yang ditetapkan pemerintah, namun sebanyak 5 (10,4%)
mengikuti sosialisasi vaksinasi rabies ketika terjadi wabah rabies. Kemudian diketahui
sebanyak 47 (100%) Menghindari kontak dengan hewan liar dan rutin mengikuti jadwal
vaksinasi rabies yang direkomendasikan. Selanjutnya sebanyak 33 (70,2%) melaporkan dan
mencari bantuan dari pihak otoritas terkait untuk menangkap anjing tersebut, lalu sebanyak 14
(29,8%) menghindari wilayah tempat anjing tersebut berada. Dilanjutkan dengan sebanyak 44
(93,6%) mengikuti petunjuk dan protokol yang telah ditetapkan oleh pihak yang berwenang,
namun sebanyak 3 (6,4%) menutup diri dalam rumah dan menghindari kontak dengan siapapun.
Kemudian diketahui sebanyak 46 (97,9%) melaporkan kejadian tersebut kepada pihak otoritas
terkait, dan sebanyak 1 (2,1%) memberimakan dan merawat anjing liar secara mandiri.
Dilanjutkan dengan sebanyak 45 (95,7%) melaporkan kejadian ini kepada pihak otoritas terkait,
lalu sebanyak 2 (4,3%) membangunpagar untukmenghalangi anjing liar masuk ke daerah
pemukiman. Selanjutnyasebanyak 47 (100%) Mencuci luka dengan sabun dan air mengalir,
segera membawa ke puskesmas terdekat, dan melaporkan kepada pihak otoritas terkait. Lalu
diketahui sebanyak 46 (97,9%) mengikuti jadwal vaksinasi rabies yang telah ditetapkan
pemerintah dan membawa semua anjing ke lokasi vaksinasi rabies, namun sebanyak 1 (2,1%)
meminta tolong petugas vaksinasi rabies untuk datang ke rumah. Dilanjutkan dengan sebanyak
37 (78,7%) setuju melakukan eliminasi jika anjing terserang rabies, sebanyak 7 (14,9) netral,
dan sebanyak 3 (6,4%) tidak setuju.

Berdasarkan pada tabel 2, diketahui sebanyak 43 (100%) menghindari kontak dengan hewan yang
dicurigai terinfeksi rabies. Selanjutnya sebanyak 40 (93,0%) selalumengikuti jadwal sosialisasi
vaksinasi rabies yang ditetapkan pemerintah, namun sebanyak 3 (7,0%) mengikuti sosialisasi
vaksinasi rabies ketika terjadi wabah rabies. Kemudian diketahui sebanyak 43 (100%) menghindari
kontak dengan hewan liar dan rutin mengikuti jadwal vaksinasi rabies yang direkomendasikan.
Selanjutnya sebanyak 38 (88,4%)melaporkan dan mencari bantuan dari pihak otoritas terkait untuk
menangkap anjing tersebut, lalu sebanyak 5 (11,6%) menghindari wilayah tempat anjing tersebut
berada. Dilanjutkan dengan sebanyak 42 (97,7%) mengikuti petunjuk dan protokol yang telah
ditetapkan oleh pihak yang berwenang, namun sebanyak 1 (2,3%) menutup diri dalam rumah dan
menghindari kontak dengan siapapun. Kemudian diketahui sebanyak 42 (97,7%) melaporkan

1006

Terakreditasi Nasional Sinta 4, berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi No. 158/E/KPT/2021



Buletin Veteriner Udayana Volume 16 No. 4: 1003-1014
pISSN: 2085-2495; eISSN: 2477-2712 August 2024
https://doi.org/10.24843/bulvet.2024.v16.104.p06

kejadian tersebut kepada pihak otoritas terkait, dan sebanyak 1 (2,3%) memberimakan dan merawat
anjing liar secara mandiri. Dilanjutkan dengan sebanyak 43 (100%) melaporkan kejadian ini kepada
pihak otoritas terkait. Sebanyak 43 (100%) Mencuci luka dengan sabun dan air mengalir, segera
membawa ke puskesmas terdekat, dan melaporkan kepada pihak otoritas terkait. Lalu diketahui
sebanyak 41(95,3%) mengikuti jadwal vaksinasi rabies yang telah ditetapkan pemerintah dan
membawa semua anjing ke lokasi vaksinasi rabies, namun sebanyak 2 (4,7%) meminta tolong
petugas vaksinasi rabies untuk datang ke rumah. Dilanjutkan dengan sebanyak 35 (81,4%) setuju
melakukan eliminasi jika anjing terserang rabies, sebanyak 7 (16,3%) netral, dansebanyak 1 (2,3%)
setuju.

Gambar A, merupakan rumus untuk mengetahui interpretasi skor tertinggi (Y) dan skor terendah
(X), untuk Banjar Brahmana jumlah skor tertinggi (Y) adalah 141 sedangkan skor terendah (X)
adalah 47. Pada tabel 3, dapat diketahui jika total perolehan skor likert masyarakat Banjar
Batulumbang sebanyak 1.371 maka penilaian interpretasi responden adalah hasil nilai yang
diapatkan dengan menggunakan rumus indeks seperti pada gambar B. Masyarakat Banjar
Batulumbang memiliki hasil perolehan point sikap masyarakat terhadap penanggulangan penyakit
rabies yang telah diapatkan dengan menggunakan rumus indeks sebesar 97,2%.

Pada gambar A, merupakan rumus untuk mengetahui interpretasi skor tertinggi (Y) dan skor
terendah (X), untuk Banjar Brahmana jumlah skor tertinggi (Y) adalah 129 sedangkan skor terendah
(X) adalah 43. Tabel 4, dapat diketahui jika total perolehan skor likert masyarakat Banjar Brahmana
sebanyak 1.269 maka penilaian interpretasi responden adalah hasil nilai yang diapatkan dengan
menggunakan rumus indeks seperti pada gambar B. Masyarakat Banjar Batulumbang memiliki hasil
perolehan point sikap masyarakat terhadap penanggulangan penyakit rabies yang telah diapatkan
dengan menggunakan rumus indeks sebesar 98,3%.

Rumus interval pada gambar C, digunakan untuk mengetahui jarak dan interpretasi persen penilaian
kriteria atau kategori, yang dimana angka 0%-33,3% dapat dikategorikan kurang baik, angka
33,4%-66,6% dikategorikan cukup, dan angka 66,7%-100% dikategorikan baik. Banjar
Batulumbang memiliki perolehan nilai sikap masyarakat sebesar 97,2% sedangkan Banjar
Brahmana memiliki perolehan nilai sikap masyarakat sebesar 98,3%, kedua banjar tersebut memiliki
sikap masyarakat yang dapat dikategorikan baik berdasarkan interval atau jarak interpretasi persen.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap masyarakat terhadap penanggulangan penyakit
rabies di dua banjar, yaitu Banjar Batulumbang dan Banjar Brahmana, Desa Sangeh,
Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung. Penelitian dilakukan dengan melibatkan total 90
responden yang memelihara anjing di kedua banjar tersebut. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan skala likert. Hasil analisis menunjukkan bahwa masyarakat di kedua
banjar, baik Banjar Batulumbang maupun Banjar Brahmana, memiliki sikap yang sangat positif
terhadap penanggulangan penyakit rabies. Masyarakat Banjar Batulumbang memiliki nilai
sikap lebih dari rata-rata penilaian kriteria sebesar 97,2%, yang dapat dikategorikan sebagai
sikap yang baik. Sementara itu, masyarakat Banjar Brahmana memiliki nilai sikap lebih dari
rata-rata penilaian kriteria sebesar 98,3%, yang juga dapat dikategorikan sebagai sikap yang
baik.

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat di kedua banjar tersebut memiliki sikap yang
baik terhadap penanggulangan penyakit rabies. Hasil ini mengindikasikan bahwa upaya
penanggulangan penyakit rabies di wilayah tersebut telah mendapatkan respon positif dari
masyarakat. Bila dilihat dari sikap responden terhadap upaya eliminasi HPR, pada umumnya
responden menyetujui tindakan tersebut. Namun berdasarkan dari hasil wawancara sebagian
responden masih ada yang menunjukkan sikap kurang setuju bahkan tidak menyetujui jika
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anjing peliharaan mereka di eliminasi ketika terserang rabies, responden beralasan bahwa
mereka kasihan dan tidak tega ketika anjing mereka yang terserang rabies di eliminasi.
Sedangkan, (Notoatmodjo, 2003) mengatakan bahwa sikap merupakan kesiapan atau kesediaan
untuk bertindak, bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu. Manifestasi sikap itu tidak dapat
langsung dilihat, tetapi hanya ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. Menurut
(Rahayu 2014) sikap merupakan kecenderungan yang belum disertai tindakan nyata tetapi sikap
dan tindakan nyata sering kali jauh berbeda, hal ini dikarenakan tindakan nyata tidak hanya
ditentukan oleh sikap semata, tetapi oleh berbagai faktor eksternal lainnya.

Rabies merupakan penyakit penting yang dapat menimbulkan kerugian pada aspek sosial-
ekonomi dan aspek kesehatan masyarakat. Kebijakan pemerintah dalam memberantas rabies
dilaksanakan untuk perlindungan kesehatan manusia dan mencegah penyebarannya ke hewan
domestik dan satwa liar (CIVAS, 2014). Menurut (Direktorat Kesehatan Hewan, 2019),
kebijakan memberantas rabies dilaksanakan dengan alasan utama yauitu untuk perlindungan
kehidupan manusia dan mencegah penyebaran ke hewan lokal dan satwa liar. Sikap adalah
faktor yang mempermudah terjadinya perubahanperilaku, dengan demikian secara tidak
langsung mempengaruhi status kesehatan atau kejadian penyakit. Suatu sikap belum otomatis
terwujud dalam suatu tindakan, untuk terwujudnya sikap menjadi suatu perbuatan nyata
diperlukan faktor pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan. Menurut (Al Azizah &
Agustina, 2017) partisipasi masyarakat di bidang kesehatan berarti keikutsertaan seluruh
anggota masyarakat dalam memecahkan masalah kesehatan mereka sendiri. Oleh karena itu,
apabila masih terdapat masyarakat yang memiliki kategori pengetahuan rendah dan sikap yang
negatif terhadap penanggulangan penyakit rabies dapat menjadi faktor pendukung terjadinya
kasus rabies. Berdasarkan data penelitian kategori sikap, tidak menutup kemungkinan juga
bahwa sikap dapat dipengaruhi oleh pola pikir masyarakat yang biasanya mengikuti pendapat
yang dikatakan orang lain, semisal jika suatu hal disetujui orang banyak, maka orang lain akan
mengikuitnya (Huwae et al., 2020).

Sikap merupakan kesedian untuk bertindak dan belum merupakan suatu tindakan sehingga
sikap merupakan predisposisi tindakan dari suatu perilaku. Hal ini dapat terjadi karena adanya
faktor lain yang dapat memengaruhi praktik seperti tidak adanya fasilitas yang tersedia maupun
aturan yang ada dilingkungan masyarakat tersebut (Wicaksono et al., 2018). Sikap juga dapat
didefinisikan sebagai produk dari proses sosialisasi yang menunjukkan bahwa seseorang
bereaksi dengan stimulus yang diterimanya. Partisipasi dalam pelaksanaan penanggulangan
rabies adalah suatu gambaran keikut sertaan pemilik anjing dalam pelaksanaan program
penanggulangan penyakit rabies yang meliputi sosialisasi vaksinasi rabies, pemberian vaksin
pada anjing peliharaan, dan lain sebagainya. Penelitian yang dilakukan oleh (Suryanti et al.,
2018) tentang sikap masyarakat dengan penanganan awal gigitan binatang menyatakan bahwa
sikap yang positif bisa membuat seseorang dapat bertindak dengan baik, pada responden yang
mengalami gigitan binatang yang bisa mengancam jiwanya akan mengambil sikap positifnya
untuk penanganan pertama gigitan binatang seperti tidak panik dengan keadaannya dan
melakukan tindakan yang baik seperti mencuci luka dan membalut luka sehingga bisa
mengurangi penyebaran luka virus gigitan binatang tersebut. Rabies dapat dicegah dengan
pemberian Vaksin Anti Rabies (VAR).

Sikap pemilik anjing mempunyai kontribusi kuat dibandingkan dengan faktor pendidikan dan
pengetahuan dalam pencegahan penyakit rabies. Menurut (Wattinema & Suharyo, 2010) sikap
terhadap penangulangan penyakit rabies salah satunya adalah sikap terhadap cara pemeliharaan
anjing yang baik. Beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam memelihara anjing yang
baik diantaranya memberi makanan anjing 2 sampai 4 kali sehari, memandikan anjing lebih
dari sekali dalam satu minggu, memotong kuku anjing secara teratur karena kuku dapat menjadi
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sarang virus rabies, tidak memotong anjing untuk dijadikan makanan, anjing dikurung di dalam
rumah atau di halaman rumah yang berpagar, memberi vaksinasi rabies pada anjing secara
teratur, menghindarkan anjing berkelahi dengan hewan lainnya, dan menggunakan rantai saat
mengajak anjing jalan-jalan. Bila masyarakat memiliki sikap yang baik terhadap cara
pemeliharaan anjing maka hal ini sangatlah membantu dalam mencegah terjadinya penyakit
rabies.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Di Banjar Batulumbang, penilaian sikap terhadap penanggulangan penyakit rabies mencapai
97,2%, sementara di Banjar Brahmana mencapai 98,3% yang dimana kedua banjar tersebut
memiliki kategori penilaian sikap baik. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat di kedua banjar
tersebut, yang memelihara anjing, memiliki kesadaran dan sikap yang sangat positif serta
proaktif dalam upaya penanggulangan penyakit rabies. Masyarakat di Banjar Batulumbang dan
Banjar Brahmana mendukung dan serta terlibat dalam program-program atau tindakan
pencegahan rabies, seperti vaksinasi anjing, pemantauan kesehatan hewan peliharaan, dan
penyebaran informasi tentang bahaya serta pencegahan rabies.

Saran

Kepada pemilik anjing di Banjar Batulumbang dan Banjar Brahmana, Desa Sangeh,
Kecamatan Abiansema, Kabupaten Badung, Bali disarankan agar tetap mempertahankan sikap
terhadap penyakit rabies. Supaya dapat menjadi contoh desa sekitar ataupun desa lain yang
kasus rabiesnya masih tinggi, sehingga pemberantasan penyakit rabies khususnya di Bali dapat
sukses dan dapat mengembalikan Bali sebagai daerah bebas rabies. Masyarakat harus berperan
aktif dalam program penanggulangan rabies yang dilakukan di Banjar Batulumbang dan Banjar
Brahmana, serta pihak instansi kesehatan agar tetap melakukan upaya promotif kepada
masyarakat dengan melaluli program vaksinasi masal dan penyuluhan tentang bahaya rabies
sehingga masyarakat dapat mengetahui dan dapat melakukan tindakan penanggulangan yang
tepat.
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Tabel

Tabel 1. Data Presentase Sikap Masyarakat terhadap Penanggulangan Penyakit Rabies di
Banjar Batulumbang

. Jumlah %
Variabel N=47
Bagaimana cara yang tepat a) Menghindari kontak dengan hewan 47 100
Bapak/Ibu dalam menyikapi yang dicurigai terinfeksi rabies
penyakit rabies? b) Menyembunyikan informasi tentang
kasus rabies 0 0
c) Mengabaikan gigitan hewan yang
terinfeksi rabies dan menyebarkan 0 0
rumor yang salah tentang penyakit
rabies
Bagaimana Bapak/Ibu a) Selalu mengikuti jadwal sosialisasi 42 89,4
seharusnya merespons vaksinasi rabies yang ditetapkan
sosialisasi vaksinasi rabies pemerintah
yang diselenggarakan oleh b) Mengikuti sosialisasi vaksinasi rabies 5 10,4
pemerintah? ketika terjadi wabah rabies
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c) Mengabaikan sosialisasi vaksinasi 0 0
rabies dan tidak ikut serta dalam
program tersebut
Bagaimana tindakan yang a) Menghindari kontak dengan hewan 47 100
seharusnya diambil oleh liar dan rutin mengikuti jadwal
Bapak/Ibu untuk melindungi vaksinasi rabies yang
diri dari rabies? direkomendadikan
b) Membuang hewan peliharaan tanpa 0 0
melaporkannya kepada pihak otoritas
terkait
c) Mengabaikan tanda dan gejala rabies 0 0
pada hewan peliharaan
Bagaimana respons Bapak/Ibu a) Melaporkan dan mencari bantuan dari 33 70,2
jika melihat anjing yang pihak  otoritas  terkait  untuk
dicurigai terinfeksi rabies? menangkap anjing tersebut
b) Menghindari wilayah tempat anjing 14 29.8
tersebut berada
c) Mengabaikan keberadaan anjing 0 0
tersebut dan tidak melaporkannya
Apa tindakan yang seharusnya a) Mengikuti petunjuk dan protokol yang 44 93,6
diambil jika terjadi wabah telah ditetapkan oleh pihak yang
rabies di daerah Bapak/Ibu? berwenang
b) Menutup diri dalam rumah dan 3 6,7
menghindari kontak dengan siapapun
c¢) Membiarkan dan tidak melaporkan
kasus rabies kepada pihak yang 0 0
berwenang
Apa yang seharusnya a) Melaporkan kejadian tersebut kepada 46 97,9
Bapak/Ibu lakukan jika pihak otoritas terkait
menemukan anjing liat yang ~ b) Memberi makan dan merawat anjing 1 2,1
terlihat sakit atau bermasalah? liar secara mandiri
c) Mengabaikan anjing liar tersebut 0 0
karena tidak Dberpengaruh pada
masyarakat
Apa yang Bapak/Ibu lakukan  a) Melaporkan kejadian ini kepada pihak 45 95,7
jika terjadi peningkatan otoritas terkait
jumlah anjing liar di daerah b) Membangun pagar untuk 2 4,3
Bapak/Ibu? menghalangi anjing liar masuk ke
daerah pemukiman
c) Membuang sampah di area tersebut 0 0
untuk mengusir anjing liar
Jika ada anjing yang a) Mencuci luka dengan sabun dan air 47 100
menggigit manusia, apa yang mengalir, segera membawa ke
Bapak/Ibu lakukan? puskesmas terdekat, dan melapor
kepada pihak otoritas terkait
b) Menggunakan balsem atau ramuan 0 0

tradisional pada luka gigitan
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c) Mengabaikan dan membunuh anjing 0 0
yang menggigit tanpa melaporkan
kepada pihak otoritas terkait
Jika ada vaksinasi massal di a) Mengikuti jadwal vaksinasi rabies 46 97,9
daerah Bapak/Ibu, tindakan yang telah ditetapkan pemerintah dan
apa yang seharusnya membawa semua anjing ke lokasi
dilakukan? vaksinasi rabies
b) Meminta tolong petugas vaksinasi 1 2,1
rabies untuk datang ke rumah
¢) Menghindari vaksinasi rabies karena
dianggap tidak penting 0 0
Jika aniing Bapak/Ibu a. Setuju 37 78,7
terinfeksi rabies, apakah b. Netral 7 14,9
setuju? c. Tidak Setuju 3 6,4

Tabel 2. Data Presentase Sikap

Masyarakat terhadap Penanggulangan Penyakit Rabies di

Banjar Batulumbang
. Jumlah %
Variabel N=43
Bagaimana cara yang tepat a) Menghindari kontak dengan hewan 43 100
Bapak/Ibu dalam menyikapi yang dicurigai terinfeksi rabies
penyakit rabies? b) Menyembunyikan informasi tentang 0 0
kasus rabies
c) Mengabaikan gigitan hewan yang 0 0
terinfeksi rabies dan menyebarkan
rumor yang salah tentang penyakit
rabies
Bagaimana Bapak/Ibu a) Selalu mengikuti jadwal sosialisasi 40 93,0
seharusnya merespons vaksinasi rabies yang ditetapkan
sosialisasi vaksinasi rabies pemerintah
yang diselenggarakan oleh b) Mengikuti sosialisasi vaksinasi rabies 3 7,0
pemerintah? ketika terjadi wabah rabies
c) Mengabaikan sosialisasi vaksinasi 0 0
rabies dan tidak ikut serta dalam
program tersebut
Bagaimana tindakan yang a) Menghindari kontak dengan hewan 43 100
seharusnya diambil oleh liar dan rutin mengikuti jadwal
Bapak/Ibu untuk melindungi vaksinasi rabies yang
diri dari rabies? direkomendadikan
b) Membuang hewan peliharaan tanpa 0 0
melaporkannya kepada pihak otoritas
terkait
c) Mengabaikan tanda dan gejala rabies 0 0

pada hewan peliharaan
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Bagaimana respons Bapak/Ibu a) Melaporkan dan mencari bantuan dari 38 88,4
jika melihat anjing yang pihak  otoritas  terkait  untuk
dicurigai terinfeksi rabies? menangkap anjing tersebut
b) Menghindari wilayah tempat anjing 5 11,6
tersebut berada
c) Mengabaikan keberadaan anjing 0 0
tersebut dan tidak melaporkannya
Apa tindakan yang seharusnya a) Mengikuti petunjuk dan protokol yang 42 97,7
diambil jika terjadi wabah telah ditetapkan oleh pihak yang
rabies di daerah Bapak/Ibu? berwenang
b) Menutup diri dalam rumah dan 1 2,3
menghindari kontak dengan siapapun
c¢) Membiarkan dan tidak melaporkan
kasus rabies kepada pihak yang 0 0
berwenang
Apa yang seharusnya a) Melaporkan kejadian tersebut kepada 42 97,7
Bapak/Ibu lakukan jika pihak otoritas terkait
menemukan anjing liat b) Memberi makan dan merawat anjing 1 2,3
yang terlihat sakit atau liar secara mandiri
bermasalah? c) Mengabaikan anjing liar tersebut 0 0
karena tidak Dberpengaruh pada
masyarakat
Apa yang Bapak/Ibu lakukan a) Melaporkan kejadian ini kepada pihak 43 100
jika terjadi peningkatan otoritas terkait
jumlah anjing liar di daerah b) Membangun pagar untuk 0 0
Bapak/Ibu? menghalangi anjing liar masuk ke
daerah pemukiman
c) Membuang sampah di area tersebut 0 0
untuk mengusir anjing liar
Jika ada anjing yang a) Mencuci luka dengan sabun dan air 43 100
menggigit manusia, apa yang mengalir, segera membawa ke
Bapak/Ibu lakukan? puskesmas terdekat, dan melapor
kepada pihak otoritas terkait
b) Menggunakan balsem atau ramuan
tradisional pada luka gigitan 0 0
c) Mengabaikan dan membunuh anjing
yang menggigit tanpa melaporkan
kepada pihak otoritas terkait 0 0
Jika ada vaksinasi massal di a) Mengikuti jadwal vaksinasi rabies 41 95,3
daerah Bapak/Ibu, tindakan yang telah ditetapkan pemerintah dan
apa yang seharusnya membawa semua anjing ke lokasi
dilakukan? vaksinasi rabies
b) Meminta tolong petugas vaksinasi 2 4,7
rabies untuk datang ke rumah
c) Menghindari vaksinasi rabies karena
dianggap tidak penting 0 0
Jika aniing Bapak/Ibu a. Setuju 35 81,4
terinfeksi rabies, apakah b. Netral 7 16,3
setuju? c. Tidak Setuju 1 2,3
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Tabel 3. Skor Likert pada Banjar Batulumbang

Kategori Jawaban Skala Likert Hasil Jawaban Skor
Likert
Tidak SetuJu 1 3 3
Ragu-ragu 2 33 66
Setuju 3 434 1.302
Total Skor Likert 1.371
Tabel 4. Skor Likert pada Banjar Brahmana
Kategori Jawaban Skala Likert Hasil Jawaban Skor
Likert
Tidak SetuJu 1 1 1
Ragu-ragu 2 19 38
Setuju 3 410 1.230
Total Skor Likert 1.269
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